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BAB VI 

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai determinan pendapatan pedagang 

batik di Pasar Trusmi Kabupaten Cirebon yang diukur dengan menggunakan 

beberapa variabel independen, diantaranya modal, jam kerja, jumlah karyawan, 

dan lama usaha. Dari variabel-variabel tersebut maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Variabel modal mempunyai pengaruh yang signifikan  dan positif 

terhadap besarnya pendapatan yang diperoleh pedagang batik Pasar 

Trusmi, Artinya hipotesis yang menyatakan bahwa modal pedagang 

batik terbukti mempunyai pengaruh terhadap pendapatan pedaagang 

batik di Pasar Trusmi. 

2. Variabel jam kerja yang digunakan oleh pedagang batik tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak berpengaruh positif 

terhadap bersarnya pendapatan yang di peroleh pedagang batik Pasar 

Trusmi, Artinya hipotesis yang menyatakan bahwa jam kerja yang 

digunakan pedagang batik tidak terbukti mempunyai pengaruh 

terhadap pendapatan pedagang batik di Pasar Trusmi. 



90 
 

 

3. Variabel jumlah karyawan yang dibutuhkan oleh pedagang batik 

mempunyai pengaruh yang signifikan dan posistif terhadap besarnya 

pendapatan yang diperoleh pedagang batik Pasar Trusmi, Artinya 

hipotesis yang menyatakan bahwa jumlah karyawan yang dibutuhkan 

pedagang batik terbukti mempunyai pengaruh terhadap pendapatan 

pedagang batik di Pasar Trusmi. 

4. Variabel lama usaha yang dibutuhkan pedagang batik tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak berpengaruh positif 

terhadap besarnya pendapatan yang diperoleh pedagang batik di Pasar 

Trusmi, Artinya hipotesis yang menyatakan bahwa lama usaha yang 

dibutuhkan pedagang batik tidak terbukti mempunyai pengaruh 

terhadap pendapatan pedagang batik di Pasar Trusmi. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian yang disertai dengan pembahasan dan 

perumusan kesimpulan, maka penulis memberikan beberapa saran yang 

berkaitan dengan hasil penelitian yang diharapkan dapat menjadi masukan dan 

pertimbangan yang dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, Antara lain: 

1. Berkaitan dengan modal yang dimiliki dan dimanfaatkan oleh 

pedagang batik Pasar Trusmi diperlukan manajemen modal, karena 

modal merupakan sumber utama agar barang dagangan bisa dapat 

bertambah dan pendapatan pedagang bisa bertambah banyak, 

kebanyakan dari pedagang mendapatkan modal dari bank, agar usaha 

dapat terus berkembang dan berjalan sebaiknya pedagang dapat 
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memisahkan uang hasil pendapatan dan kebutuhan rumah tangga. 

Selain itu pula, diperlukan juga peran pemerintah, pihak ketiga (bank 

maupun koperasi) untuk dapat memberikan bantuan modal dengan 

kredit lunak dan tanpa anggunan kepada para pedagang. 

2. Berkaitan dengan jumlah karyawan untuk dapat menambah jumlah 

tenaga kerja sehingga akan meningkatkan kualitas pelayanan dan 

dapat meningkatkan pendapatan pedagang. Penambahan tenaga kerja 

tersebut diharapkan juga memperhatikan kualitas dari tenaga kerja 

tersebut, sehingga didapatkan tenaga kerja yang terampil dan 

berkualitas serta mampu mendukung peningkatan pendapatan 

pedagang batik Pasar Trusmi di Kabupaten Cirebon. 

3. Pada dasarnya wisatawan atau pengunjung lebih tertarik mengunjungi 

pasar tradisional karena merasa harga yang ditawarkan lebih 

terjangkau, oleh karena itu pedagang batik dan pihak pemerintah harus 

bisa mempertahankan ciri khas tersebut dan menentukan low price 

agar wisatawan tetap nyaman membeli dan memilih pergi ke pasar 

tradisional daripada pergi ke pasar modern untuk mencari produk. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Berdasarkan penelitian mengenai determinan pendapatan pedagang batik 

di Pasar Trusmi Kabupaten Cirebon, diperoleh koefisien determinasi (R2) 

terbaik melalui pendekatan sebesar 0,171 yang berarti bahwa adanya 

kombinasi variabel independen yang memiliki pengaruh sebesar 17,1% 

terhadap pendapatan pedagang batik di Pasar Trusmi. Hal ini disebabkan 
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karena adanya faktor-faktor diluar variabel independen yang belum bisa 

ditemukan sehingga variabel-variabel independen yang diteliti ini belum 

dapat mencapai angka 100%. 

2. Lokasi penelitian yang digunakan sebagai sampel adalah area Pasar 

Trusmi bukan keseluruhan kawasan batik Trusmi, sehingga kesimpulan 

yang diambil berawal dari data yang diperoleh selama penelitian. 

3. Keterbatasan waktu, tempat, biaya, dan sampel yang diambil dalam 

penyusunan skripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


